


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
							
                        

                    

                

                
                    	
                            Log in
                        
	
                            Upload File
                        


                

            


            
                
                    	
                            Most Popular
                        
	
                            Art & Photos
                        
	
                            Automotive
                        
	
                            Business
                        
	
                            Career
                        
	
                            Design
                        
	
                            Education
                        
	
                            Hi-Tech
                        


                    + Browse for More
                

            

        

    



    
        
            
                
                

                
                	Home
	Documents

	BAB I PENDAHULUAN A. Konteks Penelitiandigilib.uinsby.ac.id/9901/4/Bab1.pdf · internal, yaitu...



                




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

29
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            

            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            1 BAB I PENDAHULUAN A. Konteks Penelitian Public relations (PR) atau hubungan masyarakat merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan instansi atau perusahaan. Keberadaan dan manfaat profesi public relations pertama sekali mulai di kenal pada tahun 1906. Oleh seorang jurnalis bernama Ivy Ledbetter Lee yang kemudian dikenal sebagai Bapak “Humas Dunia”. Ia memanfaatkan fungsi kegiatan public relations melalui publikasi (publicity), publikasi (publications), periklanan (advertising), promosi (promotions), hubungan dengan publik (public relations), sebagai lingkup fungsi dan tugas kehumasan 1 . PR dianggap sangat penting keberadaannya bagi instansi. Bahkan, Jerry Dalton Jr, salah seorang manajer komunikasi perusahaan di Aircraft Company mengatakan bahwa humas memiliki peranan penting dalam menjalin hubungan dengan media 2 . Adanya aktivitas yang harmonis dengan media merupakan bagian dari fungsi humas, khususnya sebagai alat pendukung atau media kerjasama untuk kepentingan publikasi mengenai kegiatan atau program kerja humas. Aktivitas ini dilakukan demi kelancaran komunikasi humas dengan publik sebagai sasarannya. Hubungan dengan media ini mengambil tempat yang penting dalam kinerja harian praktisi humas. Hubungan praktisi humas 1 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi Dan Aplikasi. (Jakarta: raja garfindo. 2007), Hlm 5 2 Nurudin, Hubungan Media; Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Gafindo, 2008), Hlm. 12 1 
        

        
    






				            

        

    









                
                    BAB I PENDAHULUAN A. Konteks Penelitiandigilib.uinsby.ac.id/9901/4/Bab1.pdf · internal, yaitu semua anggota yang ada dalam organisasi, humas dituntut dapat melakukan konsolidasi


                    
                                                Download PDF
                        
                        Report
                    

                    
                        	
								Upload

									voquynh
								

							
	
                                View

                                    223
                                

                            
	
                                Download

                                    6
                                

                            


                    

                    
                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                            
Pinterest

                        

                    


                    
                

                

                    
                    Embed Size (px)
                        344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                    

                    

                    
                                        Citation preview

                    Page 1
						
						

1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Konteks Penelitian
 Public relations (PR) atau hubungan masyarakat merupakan bagian
 yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan instansi atau perusahaan.
 Keberadaan dan manfaat profesi public relations pertama sekali mulai di
 kenal pada tahun 1906. Oleh seorang jurnalis bernama Ivy Ledbetter Lee yang
 kemudian dikenal sebagai Bapak “Humas Dunia”. Ia memanfaatkan fungsi
 kegiatan public relations melalui publikasi (publicity), publikasi
 (publications), periklanan (advertising), promosi (promotions), hubungan
 dengan publik (public relations), sebagai lingkup fungsi dan tugas
 kehumasan1. PR dianggap sangat penting keberadaannya bagi instansi.
 Bahkan, Jerry Dalton Jr, salah seorang manajer komunikasi perusahaan di
 Aircraft Company mengatakan bahwa humas memiliki peranan penting dalam
 menjalin hubungan dengan media2.
 Adanya aktivitas yang harmonis dengan media merupakan bagian dari
 fungsi humas, khususnya sebagai alat pendukung atau media kerjasama untuk
 kepentingan publikasi mengenai kegiatan atau program kerja humas.
 Aktivitas ini dilakukan demi kelancaran komunikasi humas dengan publik
 sebagai sasarannya. Hubungan dengan media ini mengambil tempat yang
 penting dalam kinerja harian praktisi humas. Hubungan praktisi humas
 1 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi Dan
 Aplikasi. (Jakarta: raja garfindo. 2007), Hlm 5 2 Nurudin, Hubungan Media; Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Gafindo, 2008), Hlm. 12
 1
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 dengan media harus didasari kepercayaan dan kepentingan yang bersifat
 menguntungkan, karena itu hal yang harus dijaga adalah hubungan harmonis
 antara keduanya. Dimana keduanya mempunyai kepentingan yang berbeda
 sesuai dengan tuntutan profesi masing-masing, disatu sisi humas sebagai
 sumber berita atau informasi sedangkan media adalah pihak yang menyiarkan
 informasi tersebut.
 Salah satu tugas yang dipikul seorang humas adalah bekerjasama
 dengan wartawan, menjalin hubungan baik dengan wartawan. Namun
 mengingat media tak bisa disederhanakan hanya menjadi soal wartawan saja,
 menjalin hubungan baik dengan organisasi media, asosiasi profesi wartawan
 atau asosiasi media juga tak kalah penting. Wartawan merupakan bagian
 penting dari organisasi media. Tapi media sendiri sebagai organisasi
 merupakan satu entitas yang tak dapat diabaikan keberadaannya, yang harus
 diperhitungkan ketika organisasi menyusun atau merencanakan kegiatan
 media relations3.
 Seorang humas harus mampu menangani bagaimana menjaga
 hubungan yang baik dengan public (internal-eksternal). Dengan public
 internal, yaitu semua anggota yang ada dalam organisasi, humas dituntut
 dapat melakukan konsolidasi agar semua anggota organisasi bergerak ke arah
 sama untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara itu, dengan public
 eksternal, yaitu semua stakeholders yang ada di luar organisasi, humas juga
 dituntut mampu menjaga hubungan, bahkan membina hubungan, agar semua
 3. Yosal Iriantara, Media Realations, Konsep, Pendekatan Dan Praktik (Bandung: Simbiosa,
 2005) Hlm 3-5.
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3
 stakeholder di luar dapat menerima (acceptance) keberadaan organisasi, yang
 selanjutnya mereka memiliki persepsi (perception), dan opini (opinion), dan
 akhirnya terbangun citra (image) yang baik tentang organisasi di mata publik.
 Media adalah partner yang utama dari humas dan memiliki fungsi
 utama dalam kehumasan sebagai alat humas untuk menyampaikan dan
 menyebar-luaskan informasi atau berita kepada publik. Melalui media humas
 akan mampu mencapai publiknya seluas mungkin. Sifat media yang
 menjangkau publik dalam wilayah yang luas sangat membantu humas untuk
 berkomunikasi dengan publik. Memang biasanya humas juga membuat media
 internal sendiri, apakah itu berupa majalah, buletin, bahkan stasiun radio,
 untuk berhubungan langsung dengan publik, tetapi media internal sendiri
 tidaklah cukup. Stakeholders yang beragam bentuk dan tempat di luar
 organisasi juga membutuhkan informasi atau berita, dan biasanya mereka
 tidak terjangkau seluruhnya oleh media internal. Organisasi bisa mengirimkan
 berita secara rutin pada media, memberikan informasi atau membuka situs
 dijaringan informasi internet untuk memudahkan akses bagi siapapun yang
 membutuhkan.
 Dari sini fungsi komunikasi yang diljalankan melalui media relations
 adalah informatif dan deskriptif. Fungsi informatif artinya memberikan
 penjelasan yang bisa dipahami publik yang berkenaan dengan kesenjangan.
 Sedangkan fungsi deskriptif adalah menguraikan kesenjangan dan langkah-
 langkah yang ditempuh organisasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut.
 Dengan demikian, media lain yang ada di luar akan sangat membantu humas
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4
 dalam proses penyebar-luasan informasi atau berita yang ingin
 disampaikannya kepada publik.
 Saat ini, sulit bahkan mustahil menyelenggarakan kegiatan kehumasan
 yang berhasil tanpa melibatkan media massa. Media massa sudah menjadi
 bagian dari hidup banyak orang, semua kegiatan atau informasi diterima
 masyarakat melalui media. Bahkan media massa sendiri sering dikatakan
 sebagai “anjing penjaga” dan berdiri disisi yang berlawanan dengan
 pemerintah. Istilah tersebut mengesankan bahwa media telah menjadi
 perwakilan dari rakyat untuk menjaga dan memperhatikan kinerja
 pemerintah. Dengan asumsi tersebut, pemerintah terkesan selalu salah,
 sementara pers atau media selalu benar. Media pun memandang bahwa
 institusinya berdedikasikan tinggi apabila berhasil memperlihatkan kegagalan
 pemerintah. Dengan senang hati pers mempublikasikan informasi yang bisa
 meningkatkan oplah, mengisi komersial slot tanpa khawatir akan dampak
 negatifnya pada publik.
 Menyadari betapa pentingnya melakukan media relations sekaligus
 agar masyarakat menerima informasi yang jernih dan berimbang, Pemerintah
 Kabupaten Bantul mulai berbenah diri melibatkan bagian humasnya dalam
 dunia media massa dengan melakukan transparansi informasi. Hal tersebut
 dilakukan demi menghilangkan citra humas yang sejak era orde baru hanya
 menjadi corong pemerintah semata, dan pejabat pemerintah lebih menutup
 diri terkait isu pemberitaan, bahkan tak jarang pula ada yang beranggapan
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 bahwa media sering dimanfaatkan oleh institusi pemerintah untuk
 memberitakan hal-hal yang baik saja.
 Saat ini hampir seluruh instansi pemerintah memiliki kantor humas,
 divisi yang melakukan manajeman media massa, pembangunan citra,
 menjembatani pemerintah dengan masyarakat, serta pers dengan pemerintah.
 Kantor humas telah melakukan publikasi internal, memberdayakan kantor-
 kantor wilayah serta unit pelayanan teknis agar berperan sebagai outlet
 informasi.
 Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan yang tengah dilakukan
 tersebut ialah terbentuknya citra Pemerintah Kabupaten Bantul di mata
 masyarakatnya. Keberhasilan program-program yang dicanangkan oleh
 pemerintah mendapat dukungan dan kepercayaan dari masyarakat itu adalah
 wujud dari citra positif yang timbul dari kejernihan publikasi informasi
 melalui media massa.
 Kabupaten Bantul diusia yang ke-180 memang telah “mendunia”
 dalam banyak hal positif. Misalnya, anak-anak Bantul mampu berprestasi
 kelas dunia dalam seni lukis, ilmu pengetahuan dan teknologi. Angka-angka
 yang dicapai dalam program Millenium Development Goals (MDG’s) sangat
 mengesankan karena prestasinya melewati angka nasional. Prestasi bidang
 pertanian, lingkungan hidup, pendidikan, pelayanan publik dan berbagai
 sektor juga tak diragukan lagi. “Kita sudah masuk era Bantul is the best”,
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 ucap wakil Bupati Drs H Sumarno PRS4. Hal tersebut tak lepas dari peran
 penting media terhadap publikasi informasi, kreasi, prestasi dan inovasi
 Pemerintah Kabupaten Bantul.
 Demi terciptanya tujuan humas yaitu citra positif dan saling
 pengertian antara publik dan instansi, maka banyak kegiatan humas yang
 dilakukan melalui media. Oleh sebab itu mengetahui pentingnya posisi media
 dalam menjalankan program dan kegiatan di humas maka Bagian Humas
 Pemerintah Kabupaten Bantul, berperan sebagai gerbang informasi bagi
 masyarakat dan media.
 Berangkat dari adanya hal di atas penulis merasa tertarik untuk
 melakukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana aktivitas humas dalam
 menjalankan media relations, apakah dalam penyelenggaraannya sesuai
 dengan konsep kehumasan yang berlaku ataukah terdapat hal-hal lain yang
 dianggap menyimpang dari kode etik kehumasan. Penelitian ini sendiri
 berjudul “AKTIVITAS HUMAS DALAM MENJALANKAN MEDIA
 RELATIONS SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN CITRA POSITIF”.
 B. Fokus Penelitian
 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menarik dua
 rumusan masalah sebagai berikut:
 1. Bagaimana aktivitas Humas Pemerintah Kabupaten Bantul dalam
 menjalankan media relations sebagai upaya pembentukan citra?
 4 Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Bantul, SEJADA Sejahtera Demokrtatis dan Agamis
 Edisi II. (Bantul: Pemerintah kabupaten Bantul, 2011), hlm 1.
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 2. Hambatan apa saja yang dihadapi humas Pemerintah Kabupaten
 Bantul dalam menjalankan media relations sebagai upaya untuk
 membentuk citra positif?
 C. Tujuan Penelitian
 Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan sebagai berikut:
 1. Menggambarkan dan menganalisa aktivitas media relations yang
 dijalankan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Bantul agar terbentuk
 citra yang positif,
 2. Serta mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Humas
 Pemerintah Kabupaten Bantul dalam menjalankan media relations.
 D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantaranya:
 1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
 sumbangan ilmiah, pemikiran, dan ide baru serta sarana untuk
 memahami ilmu komunikasi khususnya di bidang kehumasan.
 2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk merancang
 aktivitas media relations yang sesuai bagi kepentingan
 organisasi/instansi.
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 E. Penelitian Terdahulu
 Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki
 kesamaan pada fokus penelitian yang ingin diteliti. Adapun penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi antara
 lain:
 Tabel 1.1
 Penelitian Terdahulu Yang Relevan
 No
 Nama
 Peneliti
 Jenis Karya
 Tahun
 Penelitian
 Metode
 Penelitian
 Hasil Temuan Penelitian Tujuan Penelitian Perbedaan
 1. Fandi
 Setiawan
 Skripsi
 “STRATEGI
 MEDIA
 RELATIONS
 HUMAS POLDA
 JATIM DALAM
 MENJALIN
 Penelitian ini
 dilakukan oleh
 mahasiswa ilmu
 komunikasi
 Universitas
 Kristen Petra
 Surabaya pada
 Kualitatif
 deskriptif
 Penelitian tersebut mengungkapkan
 bahwa Humas Polda Jatim
 menjalankan fungsinya melalui
 pengelolaan, penyampaian
 pemberitaan, dan kemitraan dengan
 media massa dalam menjalankan
 opini positif masyarakat.
 Penelitian ini
 bertujuan ingin
 mengetahui dan
 memahami strategi
 apa yang dijalankan
 Humas Polda Jatim
 Penelitian ini
 mengungkap tentang
 strategi, sedangkan
 penelitian yang penulis
 lakukan adalah
 aktivitas humas dalam
 menjalankan media
 relations untuk
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 HUBUNGAN
 BAIK DENGAN
 MEDIA MASSA”
 tahun 2008 Setiap hari jumat mengadakan
 pertemuan intens dengan para
 wartawan melalui konferensi pers
 pencitraan
 2. Arofatul
 Zulia
 Skripsi
 “AKTIVITAS PR
 PT.
 TELEKOMUNIK
 ASI INDONESIA
 DIVISI
 REGIONAL V
 JAWA TIMUR
 DALAM
 PENGEMBANG
 AN CITRA
 PERUSAHAAN”
 Penelitian ini
 dilakukan oleh
 mahasiswa ilmu
 komunikasi
 IAIN Sunan
 Ampel Surabaya
 pada tahun 2006
 Kualitatif
 deskriptif
 PR Information Care sebagai
 program pengembang image
 perusahaan dan didalamnya banyak
 berhubungan dengan media
 Kreatifitas dan kinerja seorang pr
 yang tinggi sehingga dapat
 menciptakan pernecanaan program
 yang berkualitas,
 Memahami aktivitas
 yang dilakukan PR
 PT Telekomunikasi
 Indonesia dalam
 mengembangkan
 citra perusahaan
 Ingin memahami apa
 saja yang sudah
 dilakukan oleh pihak
 pr untuk
 mengembangkan
 citra perusahaan dan
 factor penghambat-
 Penelitian ini lebih
 menekankan kepada
 information care
 dalam pembentukan
 citra
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 pendorong
 3. Carissa
 Belinda
 Pfaff
 Skripsi
 “STRATEGI
 PUBLIC
 RELATIONS PT
 BUMI SERPONG
 DAMAI Tbk
 DALAM
 MENGELOLA
 HUBUNGAN
 DENGAN PERS
 MEDIA CETAK
 UNTUK
 MEMPERTAHA
 NKAN CITRA
 POSITIF BSD
 Penelitian ini
 dilakukan oleh
 mahasiswa ilmu
 komunikasi
 Universitas
 Pembangunan
 nasional
 Veteran Jakarta
 pada tahun 2010
 Kualitatif
 Deskriptif
 Hasil temuan dari penelitian ini
 adalah PT BSD Tbk
 mengimplentasikan salah satu
 strategi media relations dalam
 mempertahankan citra positif BSD
 City seperti, mengelola relasi yang
 dilakukan dengan menjalin
 hubungan baik dengan institusi
 media massa beserta para
 wartawan. Selanjuntya
 mengembangkan strategi, dilakukan
 dengan menempatkan sumber daya
 manusia yang tersedia sesuai
 dengan kekuatan dan kemampuan
 yang dimiliki, sedangkan
 Pada penelitian ini
 bertujuan untuk
 mengetahui lebih
 mendalam strategi
 public relations PT
 BSD Tbk dalam
 mengelola Hubungan
 denga Pers Media
 Cetak untuk
 mempertahankan
 Citra Positif BSD
 City.
 Terdapat beberapa
 perbedaan antara
 penelitian yang ini
 dengan penelitian yang
 penulis lakukan, yaitu
 penelitian ini
 membicarakan strategi
 PR dalam mengelola
 hubungan dengan
 media pers guna
 mempertahankan citra
 positif. Sedang yang
 penulis teliti adalah
 aktivitas humas.
 Dan juga perbedaan
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 CITY” mengembangkan jaringan
 dilakukan dengan mulai dari media
 local sampai media nasional bajkan
 internasional. Penetapan strategi
 media relations yang dilakukan oleh
 PR PT BSD Tbk berdasarkan
 analisis SWOT.
 terletak pada bagian
 tujuan penelitian, yaitu
 untuk mengetahui
 secara lebih mendalam
 strategi PR, sedangkan
 penulis bertujuan
 menggambarkan dan
 menganalisa aktivitas
 humas.
 4. Cristina
 Yuliani
 Jurnal
 AKTIVITAS
 MEDIA
 RELATIONS
 YANG
 DILAKUKAN
 OLEH PUBLIC
 Penelitian ini
 dilakukan oleh
 mahasiswa ilmu
 komunikasi
 Universitas
 Pelita Harapan
 Jakarta
 Menggunakan
 model
 Intereffication
 model
 PR HCJ merancang flyer untuk
 mempromosikan program promosi
 dan
 menerbitkan news letter tiga bulan
 sekali. PR HCJ menjalin hubungan
 dengan koran
 Peenelitian ini
 bertujuan untuk
 mengetahui aktivitas
 apa saja yang
 dilakukan Divisi
 public relations
 Hotel Ciputra Jakarta
 Pada penelitian ini
 lebih focus pada
 aktivitas PR dalam
 meningkatkan
 ketertarikan
 pengunjung hotel atau
 dalam istilahnya PR
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 RELATIONS
 HOTEL
 CIPUTRA
 JAKARTA
 DITINJAU DARI
 INTEREFFICATI
 ON MODEL
 Communique,
 Vol. 6, No 1 Juli
 2010
 Target market HCJ juga meliputi
 keluarga dan traveler.
 Aktivitas media relations yang
 rutin dilakukan oleh PR HCJ adalah
 mengirimkan press release dalam
 rangka promosi food & beverages
 setiap bulan, dan
 mengirimkan press release dalam
 rangka promosi program.
 adalah
 mendukung kegiatan
 marketing melalui
 media relations
 memposisikan dirinya
 sebagai marketing tool.
 Sedangkan yang
 penulis teliti adalah
 aktivitas humas demi
 terciptanya
 memberitaan positif
 melalui media
 relations.
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 F. Definisi Konsep
 Penelitian ini membahas tentang aktivitas humas dalam menjalankan
 media relations sebagai upaya pembentukan citra positif. Untuk
 mempermudah pembahasan perlu adanya definisi operasional yang jelas untuk
 menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul di atas, yaitu:
 1. Aktivitas Humas
 Aktivitas humas adalah suatu kegiatan atau cara menciptakan
 hubungan yang harmonis antara pihak organisasi dengan khalayak atau
 sasaran, dengan tujuan mempengaruhi dan menciptakan komunikasi dua
 arah yang favourable. Indikatornya adalah bagaimana pihak yang
 melakukan aktivitas kehumasan diasumsikan yang pertama adalah sebagai
 penghubung antara organisasi dan publiknya, yang didalamnya mencakup
 pembentukan citra. Kedua, menyediakan dan memberikan informasi
 tentang kegiatan yang dilakukan organisasi secara detail yang tujuannya
 untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman publik terhadap
 organisasi. Ketiga, meneliti dan menafsirkan pendapat secara umum yang
 berkenaan dengan segala kegiatan dan kepentingan organisasi8.
 Humas mencakup berbagai macam hubungan yang semuanya
 bertujuan untuk membina hubungan yang harmonis antara organisasi yang
 menjalankan hubungan-hubungan itu, dengan ”masyarakat dalam“ atau
 Publik internal serta “masyarakat luar” atau publik ekternal yang ada
 hubungannya dengan organiasi tersebut. Definisi humas sangat beragam,
 8 Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations (Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 2001)
 Hlm. 27
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 hampir setiap buku yang berisi topik tentang humas mempunyai definisi
 sendiri mengenai apa itu humas. Menurut Cutlip, Center dan Broom,
 humas didefinisikan sebagai fungsi manajemen yang membangun dan
 mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi
 dengan publiknya sebagai penentu kesuksesan dan kegagalan organisasi9.
 Didalam Public relations society of America (PRSA), sebuah
 organisasi public relations yang terbentuk pada tahun 1947 di Amerika,
 pada tahun 2002 merumuskan aktivitas-aktivitas humas diantaranya yaitu;
 Media relations. Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap
 bentuk-bentuk media massa memberikan pengaruh yang berarti bagi
 perusahaan atau instansi. Liputan yang baik di media akan memberikan
 pencitraan yang baik pula bagi perusahaan, meningkatkan kepercayaan
 pelanggan dalam memakai produk perusahaan, dan akhirnya
 menumbuhkan minat pemodal untuk menginvestasikan modalnya pada
 perusahaan. Aktivitas public relations inilah yang menjalin relasi dengan
 media dan mendapatkan kepercayaan dari liputan media.
 Sebagai sebuah saluran atau penyuara organisasi untuk menjangkau
 publiknya, media dalam hal ini memiliki peranan yang cukup signifikan
 dalam aktivitas public relations dengan tanpa mengesampingkan aktivitas-
 aktivitas lainnya. Kekuatan media yang dapat menjangkau seluruh lapisan
 masyarakat diharapkan mampu menjaga citra yang selama ini akan dan
 telah dibangun oleh sebuah organisasi.
 9 Cutlip, Scott M dan Center, Allen M.. Effective Public Relations. (Jakarta: Kencana 1999)
 hlm 6.
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 2. Media Relations
 Philip lesly memberikan definisi media relations sebagai hubungan
 dengan media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespon
 kepentingan media terhadap kepentingan organisasi. Apa yang diuraikan
 Lesly ini lebih pada sisi manfaat yang diperoleh organisasi dan kegiatan
 yang dilakukan organisasi dalam menjalankan media relations. Manfaat
 tersebut berupa publisitas. Sedangkan kegiatan yang bisa menopang
 publisitas itu adalah merespons kepentingan media10
 .
 Yosal Iriantara mengartikan media relations merupakan bagian dari
 public relations eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan
 baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi
 dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi11
 .
 Frank Jefkins mendifinisikan hubungan media sebagai usaha untuk
 mencari publisitas atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau
 informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman
 bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan. Dari definisi
 diatas bisa dikatakan bahwa hubungan media itu merupakan salah satu
 bagian dari kegiatan humas, jadi apa yang menjadi tujuan humas juga
 menjadi tujuan hubungan media. Bahkan bisa dikatakan hubungan media
 menjadi faktor penentu utama “hidup dan matinya” humas12
 .
 10
 Lesly, Philip, Handbook of Public Relations and Communication: (Chicago, Ill.: Probus
 Publishing Company, 1991), hlm 7. 11
 Yosal Iriantara. Media Realations, Konsep, Pendekatan Dan Praktik. (Bandung: Simbiosa
 2005) hlm 32. 12
 Nurudin, Hubungan Media; Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Gafindo, 2008), hlm. 12
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 Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa perusahaan menggunakan
 media massa sebagai medium penyampai pesan dan pencitraan kepada
 publik. Semakin banyak akses yang didapat publik dari media massa
 berkaitan dengan produk atau layanan yang diberikan oleh perusahaan,
 maka diharapkan semakin besar tingkat kepercayaan publik. Pada akhirnya
 publik akan memakai produk atau jasa perusahaan yang dipublikasikan
 media atau setidaknya, publik dapat menjadi saluran kembali yang secara
 tidak langsung mempromosikan produk atau jasa kepada komunitasnya
 melalui word of mouth.
 3. Pembentukan Citra
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian citra adalah: (1)
 kata benda: gambar, rupa, gambaran; (2) gambaran yang dimiliki orang
 banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk; (3) kesan
 mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase atau
 kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau
 puisi; (4) data atau informasi dari potret udara untuk bahan evaluasi13
 .
 Katz mengatakan bahwa citra adalah cara bagaimana pihak lain
 memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu
 aktivitas. Setiap perusahaan mempunyai citra. Setiap perusahaan
 mempunyai citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya14
 .
 13
 http://kamusbahasaindonesia.org/citra 14
 Ardianto, Elvinaro dan Sumirat, Soleh.. Dasar-dasar Public Relations. (Bandung Cetakan
 Ketiga. Remaja Rosdakarya, 2004) hlm 57
 http://kamusbahasaindonesia.org/citra
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 Kesimpulan yang dapat saya ambil dari beberapa definisi mengenai
 citra tersebut, bahwa citra merupakan keseluruhan kesan, perasaan, dan
 kepercayaan yang terbentuk dalam pola pikir masyarakat mengenai
 seluruh hal tentang suatu organisasi dalam hal ini yaitu pemerintahan,
 yang terbentuk dari pemrosesan informasi dari berbagai sumber setiap
 waktu dan memerlukan waktu yang cukup lama sebagai bentuk
 pemahaman seluruh hasil tindakan suatu pemerintah.
 Suatu pemerintah sangat penting membangun sebuah citra positif
 dalam benak masyarakat, karena dengan citra yang positif suatu instansi
 pemerintah dapat dengan mudah berkomunikasi dengan masyarakat untuk
 menyampaikan tujuan secara efektif. Dengan adanya citra positif juga akan
 menjadi pelindung kesalahan kecil, kualitas teknis maupun fungsional dan
 sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen atas kualitas
 pelayanan instansi pemerintah.
 G. Kerangka Pikir Penelitian
 Secara sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam praktik
 media relations itu akan muncul seperti berikut:
 Bagan 1.1
 Arus Komunikasi Media Relations15
 15
 Yosal Iriantara, Media Realations, Konsep, Pendekatan Dan Praktik (Bandung: Simbiosa,
 2005) Hlm 40
 Media massa
 Organisasi Publik
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa organisasi menyampaikan
 informasi, gagasan atau citra melalui media masssa kepada publik. Sedangkan
 publik, bisa menyampaikan aspirasi, harapan, keinginan atau informasi
 melalui media massa pada organisasi. Namun publik juga bisa menyampaikan
 secara langsung.
 Dalam kaitannya dengan kegiatan yang dijalankan oleh kedua belah
 pihak yaitu humas dan media, James Grunig memaparkan model humas yaitu
 mengenai model Two Symmetrical sebagai bentuk pendekatan yang dijalankan
 oleh humas. Model tersebut merupakan satu model dari empat model yang
 pernah diungkapkan Grunig yaitu model Press Agentry, model public
 information dan model two way asymeric.
 Model two way symmetrical mengungkapkan bahwa suatu komunikasi
 propaganda kampanye dilakukan melalui dua arah timbal balik yang
 seimbang. Model ini mampu memecahkan atau menghindari terjadinya suatu
 konflik dengan memperbaiki pemahaman publik secara strategis agar dapat
 diterima dan di anggap lebih etis dalam penyampaian pesan-pesan (informasi)
 melalui teknik komunikasi membujuk (persuasive communications) untuk
 membangun saling pengertian, dukungan dan menguntungkan bgai kedua
 belah pihak16
 .
 16
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi Da
 Aplikasi. (Jakarta: raja garfindo. 2007), hlm 105
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 Balanced
 Two Way Communication
 Flow
 Bagan 1.2
 Model Two Way Symmetrical James Grunig
 Grunic mengidentifikasi suatu teori normative mengenai public
 relations yang menganut Two way symmetrical adalah memiliki karakater:
 a. Adanya saling ketergantungan dan pembinaan hubungan
 b. Ketergantungan dan pembinaan hubungan tersebut memunculkan
 kurangnya konflik, perjuangan dan saling berbagi misi
 c. Adanya keterbukaan, saling percaya dan saling memahami
 d. Konsep kunci mengenai negosiasi, kolaborasi dan mediasi
 e. Perlunya di kembangkann suatu aturan bagi proses dan strategi.
 Pemahaman tersebut dapat disarikan bahwa komunikasi yang
 harmonis antara humas dengan publiknya akan berjalan baik jika didukung
 dengan komunikasi yang jujur untuk memperoleh kredibilitas, keterbukaan
 dan konsisten terhadap langkah-langkah yang diambil untuk memperoleh
 keyakinan orang lain.
 H. Metode Penelitian
 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Metode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif besaran populasi atau
 Sources
 (Organization)
 Reciever (Public)
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 sampling tidak menjadi tolak ukur, bahkan populasi atau samplingnya sangat
 terbatas, adapun cirri-ciri dari penelitian ini diantaranya adalah,
 a) Peneliti merupakan bagian integral dalam penelitian
 b) Lebih menekankan pada kedalaman daripada keluasan
 c) Prosedur penelitian bersifat empiris-rasional17
 Jenis penelitian ini peneliti menggunakan tipe deskriptif kualitatif yang
 mana peneliti akan menggambarkan berbagai kondisi, situasi atau berabagai
 fenomena yang berkaitan dengan aktifitas humas pemerintah kabupaten
 Bantul dalam menjalankan media relations18
 .
 2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
 a. Subyek Penelitian
 Subyek dalam penelitian ini adalah Bagian Humas Pemerintah
 Kabupaten Bantul dan para stakeholder yang berkepentingan di
 dalamnya, yaitu organisasi media. Subyek penelitian ditentukan
 berdasarkan pada teknik key person, yakni peneliti sudah memahami
 informasi awal tentang obyek penelitian maupun informan penelitian,
 sehingga ia membutuhkan key person untuk memulai melakukan
 wawancara atau observasi. Key person ini adalah tokoh formal atau tokoh
 informal19
 .
 17
 Rachmat kriyantono., Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
 Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
 kencana 2006) hlm 59 18
 Bungin, Burhan,. Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
 Sosial Lainnya. (Jakarta. Kencana 2007). Hlm 68 19
 Ibid hlm 77
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 Table 1.2
 Teknik Key Person
 No Jenis Sumber informasi Teknik
 1 Tokoh formal* Kepala bagian, Kasub Bag Wawancara, observasi
 2. Tokoh informal** Wartawan Senior media cetak
 dan elektronik
 wawancara
 *Pengambilan tokoh formal ini berdasarkan pada pengumpulan data primer
 yang dirasa sangat utama dan penting berkaitan langsung dengan subjek
 penelitian.
 **Tokoh informal disini diambil dari stakeholder, organisasi media
 merupakan bagian dari public external yang bisa memberikan informasi-
 informasi terkait pelaksanaan media relations guna terbentuknya citra
 positif.
 b. Obyek Penelitian
 Obyek pada penelitian ini adalah tentang ilmu komunikasi, yaitu
 dalam bidang kajian aktivitas Humas Pemerintah Kabupaten Bantul
 dalam menjalankan media relations.
 c. Lokasi Penelitian
 Sedangkan lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Bantul
 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di:
 Bagian Hubungan Masyarakat, Kantor Sekretariat Daerah,
 Pemerintah Kabupaten Bantul
 Jln. Robert Wolter Monginsidi
 Telepon: 0274-367509
 Website: www.bantulkab.go.id
 http://www.bantulkab.go.id/
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 Dengan pertimbangan Pemerintah Kabupaten Bantul merupakan
 lembaga pemerintah yang perlu melakukan transparasi informasi kepada
 publiknya terkait kegiatan dan kebijakan yang dikeluarkannya. Maka dari
 itu perlu adanya sebuah publikasi kepada publik melalui media massa yang
 sangat cepat dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
 3. Jenis dan Sumber Data
 Jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data
 skunder. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari peneliti
 kepada sumber aslinya, tanpa adanya perantara. Sumber yang dimaksud
 dapat berupa benda-benda, situs, atau manusia20
 . Data primer ini meliputi
 Bagian Humas, seputar media relations dan kepada media atau wartawan,
 sedangkan narasumbernya dari kepala bagian humas, kasub bag humas dan
 wartawan senior.
 Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan diusahakan
 sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro statistik,
 majalah, Koran, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya21
 . Dokumen
 merupakan data berupa file yang diperoleh di Bagian Humas Pemerintah
 Kabupaten Bantul untuk digunakan sebagai pendukung penelitian.
 Observasi dilakukan dilingkungan Humas Pemerintah Kabupaten Bantul.
 20
 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis Dan Artikel Ilmiah (Cipayung Ciputat: Gaung
 perasda press, 2007) hlm 86-87 21
 Ibid hlm 90
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 4. Tahap-Tahap Penelitian
 Dalam penelitian kali ini peneliti membagi penelitian menjadi tiga
 tahap penelitian :
 a. Tahap pra Lapangan
 1. Menyusun Rencana Penelitian
 Penyusunan rencana penelitian peneliti lakukan satu (1) bulan
 sebelum melakukan penelitian langsung.
 2. Memilih Lapangan Penelitian
 Peneliti memilih lapangan penelitian di Bagian Humas
 Pemerintah Kabupaten Bantul dengan melihat fenomena yang terjadi
 di sana dan adanya beberapa unsur yang berkaitan dengan judul dan
 latar belakang penelitian.
 3. Mengurus Perizinan
 Dalam tahap ini peneliti mengurus perizinan pada Fakultas
 Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian diteruskan kepada
 Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Bantul untuk mendapatkan izin
 penelitian dan data-data yang diperlukan.
 4. Menjajaki Dan Menilai Keadaan Lapangan
 Pada tahap ini peneliti langsung meninjau keadaan lapangan
 dengan datang langsung ke Bagian Humas Pemerintah Kabupaten
 Bantul dan stakeholder yaitu organisasi media untuk berinteraksi.
 5. Memilih Dan Memanfaatkan Informasi
 Untuk mengetahui informasi tentang Bagian Humas Pemerintah
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 Kabupaten Bantul maka dibutuhkan beberapa informan yang mengerti
 dan paham tentang aktivitas Bagian Humas Pemerintah Kabupaten
 Bantul, dalam hal ini informan adalah tokoh formal dan tokoh
 informal.
 6. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
 Peneliti menyiapkan perlengkapan seperti pensil atau ballpoint,
 kertas, buku catatan, map, klip, flashdisk dan juga mempersiapkan
 kamera foto untuk dokumentasi.
 7. Persoalan Etika Penelitian
 Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak menghormati,
 tidak mematuhi dan tidak mengindahkan nilai-nilai yang ada
 diinstansi tersebut. Oleh karena itu, hendak menyesuaikan diri.
 b. Tahap Pekerjaan Lapangan
 1. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
 Untuk memahami tahap ini, peneliti harus memahami kondisi
 lapangan yang menjadi obyek penelitian terlebih dahulu, setelah itu
 peneliti melibatkan diri untuk terjun langsung ke lokasi penelitian.
 2. Memasuki Lapangan
 Tahapan ini mengajak peneliti untuk bersikap akrab dengan
 subjek, keakraban ini sangat penting sebagai modal untuk menggali
 informasi yang diperlukan oleh peneliti.
 3. Berperan Sambil Mengumpulkan Data
 Sebagaimana telah dijelaskan di atas peranan peneliti pada
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 lokasi penelitian memang harus dibatasi, tetapi tidak menutup
 kemungkinan apabila ada waktu luang dan peneliti mampu
 melakukannya, maka peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan
 yang terjadi di lokasi penelitian, baik yang berhubungan dengan
 manajerial maupun operasional. Serta mengumpulkan catatan dari
 data yang diperlukan, kemudian dianalisis secara intensif dan
 mendalam.
 5. Teknik Pengumpulan Data
 Untuk memperoleh data sebagaimana yang diperlukan, maka teknik
 pengumpulan data yang akan dilakukan di dalam penelitian adalah :
 a. Wawancara
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
 Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawacara (interviewer)
 yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
 memberikan jawaban atas pertanyaan itu22
 . Dalam penelitian ini,
 wawancara dilakukan terhadap Humas Pemerintah Kabupaten Bantul dan
 organisasi media untuk memperoleh keterangan-keterangan yang
 dibutuhkan penulis mengenai aktivitas humas dalam menjalankan media
 relations.
 b. Dokumentasi
 Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
 mendukung analisis dan interpretasi data. Dokumun-dokumen yang
 22
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosda
 Karya. 2006) Hlm 186.
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 dimaksud bisa berupa file berbentuk surat, agenda, cacatan harian, profil
 lembaga dan lain sebagainya yagn berkaitan denga bidang kehumasan23
 c. Observasi
 Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung
 mengenai sesuatu obyek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
 dilakukan obyek tersebut24
 . Disini pengamatan yang dilakukan peneliti
 adalah pengamatan tidak terstruktur, artinya penelit mengumpulkan data
 dan informasi seputar media relations yang dijalankan Humas Pemerintah
 Kabupaten Bantul tanpa melibatkan diri dalam kegiatan tersbut.
 6. Teknik Analisis Data
 Analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
 kuantitatif. Jika dalam penelitian kuantitatif analisis datanya berbentuk
 statistic maka dalam penelitian kualitatif berbentuk kata-kata atau kalimat,
 gambar dan bukan berbentuk angka. Berikut ini bagan proses analisis data
 yang peneliti lakukan.
 Fakta Empiris Tataran Konseptual
 Bagan 1.3
 Proses analisis data kualitatif
 23
 Rachmat kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
 Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
 kencana 2006,) hlm 118 24
 Ibid hlm 108
 Berbagai Data di
 Lapangan
 Analisis/Klasifikasi Data Pemaknaan/
 interpretasi
 Keabsahan Data;
 - Triangulasi
 - Kompetensi Subjek
 - Intersubjectivity Agreement
 Teori/Konsep
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 Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
 adalah teknik feeling system yang dikembangkan Wimmer dan Dimnick.
 Menurut teknik ini, setelah seluruh data dikumpulkan oleh peneliti
 kemudian dilakukan analisis dengan membuat kategori tertentu. Setelah
 seluruh data dimasukkan ke dalam kategori maka tahap berikutnya yakni
 menginterpretasikan data dengan memadukan konsep-konsep atau teori-
 teori yang telah ditentukan dan disusun 25
 .
 7.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
 Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka
 dalam penelitian ini membutuhkan teknik pengecekan keabsahan data,
 sehingga penulis berusaha mengadakan pemeriksaan keabsahan data
 tersebut dengan cara:
 a. Perpanjangan keikutsertaan
 Adanya peneliti di lokasi penelitian sangat menentukan untuk
 mengumpulkan data. Keikutsertaan itu tidak bisa dilakukan dalam waktu
 yang singkat, tapi memerlukan waktu yang cukup lama, hal ini
 dimaksudkan agar data yang diperoleh valid, meskipun waktu yang
 diberikan pada peneliti cukup terbatas untuk melakukan penelitian yang
 bersifat kualitatif . Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian secara
 mendalam. Peneliti melakukan pra penelitian terlebih dahulu, yakni
 dengan jalan pengamatan secara tidak langsung melalui wawancara
 dengan sebagian karyawan atau pengumpulan dokumen seperti company
 25
 Ibid hlm 195
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 profile serta even yang diadakan oleh perusahaan. Sehingga dengan waktu
 penelitian yang terbatas ini setidaknya penulis memiliki pegangan
 informasi yang cukup dalam melakukan penelitian.
 b. Ketekunan Pengamatan
 Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
 dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
 isu yang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut pada
 hal tersebut secara rinci.
 c. Triangulasi
 Melalui metode ini peneiti akan menganalisis jawaban subyek
 dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber dan lainnya)
 yang tersedia. Disini jawaban subyek akan di cross-check dengan jawaban
 narasumber lainnya serta dokumen-dokumen yang ada26
 .
 I. Sistematika Pembahasan
 Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dideskripsikan
 sebagai berikut, yakni bagian awal, inti dan akhir.
 Bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat
 pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji,
 halaman motto dan persembahan, kata pengantar, halaman abstrak, daftar
 isi, daftar table, daftar gambar dan daftar lampiran.
 26
 Ibid hal 71
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 Bagian inti terdiri dari lima bab:
 BAB I : PENDAHULUAN
 Adalah pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus
 penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil
 penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian,
 metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
 BAB II : KAJIAN TEORITIS
 Adalah tentang kajian teoritis yang meliputi kajian pustaka dan
 kajian teori
 BAB III : PENYAJIAN DATA
 Adalah gambaran umum Pemerintah Kabupaten Bantul dan
 Bagian Humas yang meliputi, sejarah dan perkembangan, visi
 dan misi, fungsi tugas, dan deskripsi data penelitian.
 BAB IV : ANALISIS DATA
 Berisi pemaparan data beserta analisis, yaitu tentang aktivitas
 media relations di Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Bantul
 dan hambatan media relations di Bagian Humas Pemerintah
 Kabupaten Bantul dan Konfirmasi temuan dengan teori.
 BAB V : PENUTUP
 Berisi kesimpulan dan rekomendasi.
 Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka
 dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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